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ABSTRAK 
Nama  : Rismawati Baharuddin 
Nim  : 60600112024 
Judul : Penggunaan Metode ARIMA untuk Meramalkan 
Pembayaran  Iuran Peserta Koperasi Yang Tertunggak Pada 
Koperasi Mitra  Niaga Mandiri di  Kabupaten Enrekang 
 
Skripsi ini membahas tentang “Penggunaan Metode ARIMA untuk Meramalkan 
Pembayaran Iuran Peserta Koperasi Yang Tertunggak Pada Koperasi Mitra 
Mandiri di  Kabupaten Enrekang”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui nilai peramalan pembayaran iuran peserta koperasi yang tertunggak 
pada koperasi Mitra Mandiri di Kabupaten Enrekang. 
Metode analisis yang digunakan adalah model ARIMA Box-Jenkins. 
Analisis data menggunakan bantuan R studio. ARIMA sangat baik ketepatannya 
untuk peramalan jangka pendek, sedangkan untuk peramalan jangka panjang 
ketepatan peramalannya kurang baik. Biasanya akan cenderung flat (mendatar 
atau konstan) untuk periode yang cukup panjang. Data yang digunakan adalah 
data sekunder yaitu informasi pembayaran iuran peserta koperasi yang tertunggak 
pada Koperasi Mitra Mandiri Enrekang dari bulan januari 2014 sampai desember 
2017. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model peramalan pembayaran iuran peserta 
koperasi yang tertunggak pada koperasi Mitra Mandiri di Kabupaten Enrekang 
diperoleh hasil peramalan Rp.81.477.420 dalam 12 periode selanjutnya, dengan 
tiap periodenya memiliki batas bawah dan batas atas nilai peramalanya. 
 
Kata Kunci: ARIMA, Box-Jenkins, Uji Kolmogorov Smirnov, Uji White Noise 
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ABSTRACT 
 
Name  : Rismawati Baharuddin 
Nim  : 60600112024 
Title           : Use of the ARIMA Method to Predict Payment of Delinquent 
Cooperative Participant Contributions to Mandiri Niaga Mitra Cooperative 
in Enrekang Regency  
 This thesis discusses "The use of the ARIMA Method to Predict Payment 
of Contribution of Cooperative Participants in Arrears on Mitra Mandiri 
Cooperatives in Enrekang Regency". The purpose of this study was to determine 
the forecast value of cooperative participant payment in arrears at Mitra Mandiri 
cooperatives in Enrekang Regency. 
 The analytical method used is the Box-Jenkins ARIMA model. Data 
analysis using the help of R studio. ARIMA is very good accuracy for short-term 
forecasting, while for long-term forecasting the accuracy of forecasting is not 
good. Usually it will tend to be flat (horizontal or constant) for a fairly long 
period. The data used are secondary data, namely information on payment of 
cooperative participants' contributions in arrears in the Enrekang Independent 
Partnership Cooperative from January 2014 to December 2017. 
 The results showed that the model of forecasting payment of cooperative 
participants in arrears in the Mitra Mandiri cooperative in Enrekang District 
obtained forecasting results of Rp.81,477,420 in the next 12 periods, with each 
period having a lower limit and an upper limit on the value of its forecasters. 
 
Keywords: ARIMA, Box-Jenkins, Kolmogorov Smirnov Test, White Noise Test. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Koperasi sebagai gerakan ekonomi rakyat dan wadah perekonomian rakyat 
tidak terlepas dari masalah persaingan usaha, karenanya untuk dapat terus tumbuh 
dan berkembang dengan baik diperlukan pengendalian yang seksama terhadap 
kegiatan operasinya terutama yang berkaitan dengan masalah keuangan. 
Pemerintah secara tegas menetapkan bahwa dalam rangka pembangunan nasional 
dewasa ini, koperasi harus menjadi tulang punggung dan wadah perekonomian 
rakyat. Kebijaksanaan pemerintah ini sesuai dengan Undang-Undang Dasar 1945 
pasal 33 ayat 1 yang menyatakan bahwa perekonomian disusun sebagai usaha 
bersama berdasarkan asas kekeluargaan. Dalam penjelasan Undang-Undang Dasar 
1945 tersebut dijelaskan bahwa bangun usaha yang sesuai adalah koperasi. 
Keberadaan koperasi dalam sistem perekonomian tetap mempunyai 
peluang usaha, dengan berbagai tantangan, ancaman dan hambatan. Oleh karena 
itu sebagai salah satu pelaku ekonomi, koperasi harus mempunyai kemampuan 
untuk bekerja lebih produktif dan efisien sebagai wujud pelaku eknomi, apalagi 
dalam era persaingan usaha yang sangat tajam, dengan adanya hambatan 
keperpihakan dan komitmen dari pemerintah. Koperasi harus tampil sebagai 
organisasi yang dapat membentuk kekuatan ekonomi bersama-sama untuk 
mencapai tingkat kesejahteraan yang lebih baik bagi anggotanya. Akan tetapi 
dalam perkembangannya ada berbagai permasalahan yang dihadapi oleh koperasi, 
misalnya dalam segi pembiayaan dan permodalan masih sulitnya koperasi untuk 
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mengakses lembaga keuangan (perbankan) mengingat syarat yang ditetapkan 
cukup berat terutama masalah jaminan/agunan dan syarat lainnya. Persoalan lain 
seperti adanya keterbatasan sumber daya manusia, sarana/prasarana yang 
memadai yang dimiliki oleh koperasi.  
Koperasi Simpan Pinjam termasuk dalam kelompok Lembaga Keuangan 
Mikro formal. Koperasi simpan pinjam tidak lepas dari masalah kredit, demikian 
juga pada Koperasi Simpan Pinjam Sarana Aneka Jasa sebagai lembaga simpan 
pinjam harus mampu mengelola, menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat 
secara efektif dan efisien agar meningkatkan taraf hidup bagi anggota khususnya 
dan masyarakat pada umumnya. Yang dimaksud kredit/pinjaman bermasalah 
disini adalah keadaan dimana nasabah sudah tidak sanggup membayar sebagian 
atau seluruh kewajibannya kepada bank/KSP seperti yang telah diperjanjikan 
dalam perjanjian kredit. Penyaluran kredit kepada nasabah besar resikonya, maka 
kredit memerlukan suatu sistem pengelolaan agar resiko kredit macet atau 
kerugian dapat diminimalisir. Untuk meminimalisir terjadinya kredit macet maka 
KSP Sarana Aneka Jasa memerlukan adanya manajemen kredit yang efektif 
sehingga dengan manajemen kredit tersebut dapat mencegah adanya kredit macet. 
Salah satu caranya yaitu dengan analisis 5C yang terdiri dari Character, Capacity, 
Capital, Condition of Economic, dan Collateral.  
Kesadaran masyarakat memang begitu tinggi atas manfaat pengadaan 
layanan simpan pinjam. Namun, bukan berarti semua proses di dalamnya berjalan 
dengan lancar dan tanpa hambatan. Salah satu kendala yang sering terjadi adalah 
kondisi telat bayar iuran yang sering dialami sebagian besar orang yang menjadi 
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peserta koperasi . Dimana iuran pembayaran koperasi merupakan tanggung jawab 
dan kewajiban anggota koperasi, dalam islam tanggung jawab sangat penting 
sebagaimana dalam QS sebagaimana kita ketahui bahwa sejumlah iuran inilah 
yang akan menjadi dana dalam layanan simpan pinjam yang diberikan koperasi. 
Artinya, jika banyak peserta yang telat membayar iuran keanggotaannya, hal 
tersebut bisa menjadi kendala bagi koperasi dalam menjamin layanan simpan 
pinjam bagi peserta lainnya. Sebagaimana telah dijelaskan dalam QS Al-Baqarah 
ayat 280: Terjemahannya : 
                               
Terjemahnya : 
“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka berilah 
tangguh sampai Dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau 
semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”1. 
 
Maksud ayat diatas adalah Allah menjelaskan aturan utang-piutang. Ketika posisi 
orang yang berutang tidak mampu membayar utangnya, ayat di atas memberikan 
2 pilihan untuk orang yang memberi utang. Pertama, memberi waktu tenggang 
Allah tetapkan, batas pemberian waktu tenggang sampai si pengutang mendapat 
kemudahan untuk melunasi utangnya. kewajiban memberi waktu tenggang ini 
berlaku ketika orang yang berhutang mengalami kesulitan. Jika sejatinya dia 
mampu, namun sengaja menunda pelunasan utang, maka orang yang menghutangi 
boleh memaksa untuk melunasi utangnya. Kedua, mengikhlaskannya. Pilihan 
kedua yang Allah ajarkan adalah memutihkan utang itu namun sifatnya anjuran 
dan tidak wajib.  
                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, PT. Sygma Examedia 
Arkanleema, Bandung, 2007, hal. 47. 
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Hutang piutang tidak akan lepas dari kehidupan manusia yang sudah 
menjadi kebutuhan masing-masing individu dalam kehidupan sehari-hari. Satu hal 
yang dianggap lumrah dan sepeleh oleh sebagian orang tanpa melihat 
konsekuensisosial dan dalam perspektif islam. Sebagaimana firman Allah SWT 
dalam QS Al-Baqarah ayat 282. 
                                
                                   
                                    
                                    
                                   
                                      
                                 
                                    
                             
      
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 
dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 
mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun 
daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya 
atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, 
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Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah 
dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada 
dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan 
dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang 
seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis 
hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. 
yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan 
persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. 
(Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai 
yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, 
(jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual 
beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu 
lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu 
kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; 
dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.” 
Maksud dari hadis di atas adalah berisi perintah untuk mencatat setiap 
akad utang piutang, bisa hukumnya wajib atau anjuran. Mengingat adanya 
kebutuhan besar untuk mencatatnya, karena ketika tidak dicatat mudah terjadi 
kesalah pahaman.  
Ada beberapa jenis metode peramalan yang digunakan, salah satunya 
adalah metode Box-Jenkins atau ARIMA. Metode peramalan dengan 
menggunakan ARIMA di jumpai dalam peramalan ekonomi, analisis anggaran, 
kontrol terhadap proses dan kualitas, analisis sensus, perubahan struktur harga 
industri, inflasi, indeks harga saham, perkembangan nilai tukar terhadap mata 
uang asing dsb. Model ARIMA menggunakan pendekatan iteratif dalam 
indentifikasi terhadap suatu model yang ada. Model yang dipilih diuji lagi dengan 
data masa lampau untuk melihat apakah model tersebut menggambarkan keadaan 
data secara akurat atau tidak. Suatu model dikatakan sesuai (tepat) jika residual 
antara model dengan titik-titik data historis bernilai kecil, terdistribusi secara acak 
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dan bebas satu sama lainnya. Pemilihan model terbaik dapat dilakukan dengan 
membandingkan distribusi koefisien-koefisien autocorrelation (otokorelasi) dari 
data time series tersebut dengan distribusi teoritis dari berbagai macam model. 
Beberapa peneliti telah melakukan penelitian berkaitan dengan metode 
ARIMA. Aziz, Penerapan Metode ARIMA untuk Meramalkan Pengunjung 
Perpustakaan UIN Suska Riau.
2
 Dari penelitiannya dapat disimpulkan bahwa 
metode ARIMA mampu menggambarkan besarnya tingkat keakuratan peramalan 
yang dihasilkan karena metode ini tidak menggunakan teori atau pengaruh antar 
variabel sehingga tidak memerlukan penjelasan mengenai variabel dependen dan 
independen. 
Berdasarkan  uraian diatas peneliti tertarik menggunakan  Model ARIMA 
dalam meramalkan pembayaran yang tertunggak. Dengan judul “Penggunaan 
Metode ARIMA untuk Meramalkan Pembayaran Iuran Peserta Koperasi Yang 
Tertunggak Pada Koperasi Mitra Mandiri di  Kabupaten Enrekang”.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana nilai peramalan pembayaran iuran peserta koperasi yang tertunggak 
pada koperasi Mitra Mandiri di Kabupaten Enrekang ? 
C. Tujuan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah yang diangkat di atas, adapun tujuan yang 
ingin dicapai penulis adalah untuk mengetahui nilai peramalan pembayaran iuran 
                                                             
2
 Aziz Syarfi, “Penerapan Metode ARIMA untuk Peramalan Pengunjung Perpustakaan 
UIN Suska Riau”, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru, 2017. 
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peserta koperasi yang tertunggak pada koperasi Mitra Mandiri di Kabupaten 
Enrekang  
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu  : 
1. Bagi Penulis  
a. Menambah pengetahuan dan keilmuan tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan model ARIMA. 
b. Mengembangkan wawasan keilmuan tentang meramalkan yang berkaitan 
dengan model ARIMA. 
2. Bagi Mahasiswa 
Sebagai bahan informasi untuk kajian lebih lanjut mengenai model ARIMA 
dalam meramalkan pembayaran iuran anggota peserta koperasi yang 
menunggak sehingga menambah pemahaman dan penguasaan tentang 
berbagai model ARIMA. 
E. Batasan Masalah 
Untuk membatasi ruang lingkup pembahasan agar pembahasan ini lebih 
terarah, maka penulis memberikan batasan masalah pada penggunaan metode 
ARIMA. 
F. Sistematika Penulisan  
 Penulisan penelitian ini, secara umum dapat dilihat dari sistematik 
penulisan dibawah ini 
I. PENDAHULUAN 
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Bagian ini merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang Latar Belakang, 
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Batasan Masalah dan 
Sistematika Penulisan. 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
Bagian ini merupakan bab kajian pustaka yang berisi konsep-konsep yang 
menjadi landasan pembahasan masalah yang memuat pembahasan model 
ARIMA dalam meramalkan pembayaran iuran  yang menunggak.  
III. METODE PENELITIAN 
Bagian ini merupakan bab metode penelitian yaitu peramalan pembayaran iuran 
yang menunggak (kajian pustaka). 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengertian Koperasi 
Koperasi secara harfiah berasal dari bahasa Inggris “Coperation” yang 
terdiri dari dua suku kata, yaitu ”co” yang berarti bersama dan “operation” yang 
artinya bekerja. Jadi secara keseluruhan koperasi berarti bekerja sama. Menurut 
pengertian umum, koperasi adalah suatu kumpulan orang-orang yang bekerja 
sama demi kesejahteraan bersama. 
Pengertian koperasi menurut Undang-Undang No. 25 tahun 1992 Pasal 1 
tentang perkoperasian, koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang 
seorang atau badan hukum koperasi dengan berlandaskan kegiatan pada prinsip 
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas azas 
kekeluargaan.
3
 
B. Tujuan Koperasi 
Menurut UU Republik Indonesia No.17 tahun 2012 tentang perkoperasian 
bab II pasal 4 menyatakan bahwa, “Koperasi bertujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, sekaligus 
sebagian yang tidak terpisahkan dari tatanan perekonomian nasional yang 
demokratis dan berkeadilan”. 
Perihal fungsi dan peran koperasi, UU republik Indonesia No.17 tahun 
2012 menyatakan fungsi dan peran koperasi adalah : 
                                                             
3
 Astri Ken Palupi, “Pengaruh Ukuran Koperasi dan Jenis Koperasi Terhadap Kualitas 
Sistem Pengendalian Intern”, UNDIP, Purwokerto, hlm.7 
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a) Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota 
pada khususnya dan pada masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi dan sosialnya. 
b) Berperan secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia 
dan masyarakat. 
c) Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan 
perekonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya. 
d) Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional 
yang merupakan usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan dan 
demokrasi ekonomi.
4
 
C. Prinsip Pemberian Pinjaman 
Ketika suatu koperasi simpan pinjam akan mengeluarkan suatu pinjaman 
kepada anggotanya, pihak koperasi simpan pinjam harus merasa yakin bahwa 
pinjaman yang diberikan benar-benar akan kembali. Keyakinan tersebut diperoleh 
dari hasil penilaian pinjaman sebelum pinjaman tersebut disalurkan. Penilaian 
yang berdasarkan prinsip kehati-hatian secara umum harus mencakup dua aspek 
atau objek analisis. Aspek yang pertama adalah analisis terhadap kemauan 
membayar (kualitatif) yang dapat dlakukan dengan asas 5C. Kemudian aspek 
yang kedua adalah aspek kemampuan membayar (analisis kuantitatif) yang 
mencakup analisis mengenai sumber dana yang dimiliki sehingga dapat 
memenuhi kewajibannya pada KSP, sisa pinjaman pada pihak lain (jika ada) dan 
pengeluaran untuk biaya hidup. 
                                                             
4 Ariesta, dkk, “Pengaruh Jumlah Anggota dan Simpanan Anggota Terhadap 
Peningkatan Sisa Hasil (SHU) pada PKP-RI”, Pusat Koperasi Pegawai Repubik Indonesia, 
Sumatra Barat. 
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Adapun penjelasan mengenai asas 5C adalah sebagai berikut: 
1. Character  
Merupakan sifat atau watak seseorang. Sifat atau watak dari orang-orang yang 
akan diberikan kredit benar-benar harus dapat dipercaya. 
2. Capacity  
Adalah analisis untuk mengetahui kemampuan nasabah dalam membayar 
kredit. 
3. Capital  
Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif atau tidak, dapat dilihat dari 
laporan keuangan (neraca dan laporan rugi laba) yang disajikan dengan 
melakukan pengukuran seperti dari segi likuiditas dan solvabilitasnya, 
rentabilitas dan ukuran lainnya. 
4. Condition  
Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi, sosial, dan 
politik yang ada sekarang dan prediksi untuk di masa yang akan datang. 
5. Collateral  
Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat fisik 
maupun non fisik.
5
 
D. Kredit Macet 
Kredit macet adalah kredit yang diklasifikasikan pembayaran tidak lancar 
dilakukan oleh debitur bersangkutan. Kualitas kredit dapat digolongkan menjadi 
lima golongan yaitu : 
                                                             
5
 Aditya Wahyu Aji, Dkk. “Evaluasi Pengawasan Pinjaman Modal Kerja Guna Menekan 
Terjadinya Penunggakan Pinjaman”, Universitas Brawijaya, Malang, 2013, hlm.5 
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a) Lancar, yaitu kredit yang tidak ada tunggakan pokok maupun angsuran 
pokok, pinjaman belum jatuh tempo dan tidak dapat cerukan karena 
penarikan. 
b) Perhatian khusus yaitu kredit yang menunjukkan adanya kelemahan pada 
kondisi keuangan atau kelayakan kredit debitur, terdapat tunggakan angsuran 
pokok atau bunga yang belum melampaui 90 hari. 
c) Kurang lancar, yaitu kredit yang pembayaran bunga serta angsuran pokoknya 
mungkin terganggu karena perubahan yang sangat tidak menguntungkan 
dalam segi keuangan atau menejemen debitur, terdapat tunggakan angsuran 
pokok bunga yang telah melampaui jangka waktu 90 hari. 
d) Diragukan, yaitu kredit yang pengembalian seluruh pinjaman mulai diragukan 
sehingga berpotensi menimbulkan kerugian bagi bank, dengan kriteria 
terdapat tunggakan anggusaran pokok yang telah melampaui jangka waktu 
180 hari. 
e) Kredit digolongkan kredit macet jika terdapat tunggakan pokok yang telah 
melampaui 270 hari ( 9 bulan lebih ).
6
 
E. Peramalan  
Peramalan (forecasting) merupakan proses untuk memperkirakan 
kejadian/hal pada masa yang akan datang. Peramalan juga merupakan seni dan 
ilmu memprediksi peristiwa-peristiwa masa depan. Peramalan memerlukan 
pengambilan data historis dan memproyeksikannnya ke masa depan dengan 
beberapa model matematis. 
                                                             
6
 Rusmawati, “ Tinjauan Yuridis Penyelamatan dan Penyelesaian Kredit Macet ”, 
Lampung. 
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Peramalan biasanya diklasifikasikan berdasarkan horizon waktu masa 
depan yang dilingkupinya. Horizon waktu terbagi menjadi beberapa kategori 
yaitu: 
1) Peramalan jangka pendek. Peramalan ini meliputi jangka waktu hingga satu 
tahun, tetapi umumnya kurang dari tiga bulan. 
2) Peramalan jangka menengah. Peramalan jangka menengah atau intermediate  
umumnya mencakup hitungan bulan hingga tiga tahun. 
3) Peramalan jangka panjang. Umumnya untuk perencanaan masa tiga tahun atau 
lebih. 
Peramalan beban jangka panjang dari sistem tenaga didasarkan pada 
peramalan tahunan dan triwulanan. signifikansi adalah untuk membantu 
menentukan instalasi baru unit pembangkit (termasuk kapasitas ukuran, jenis, 
lokasi dan waktu) dan perencanaan jaringan, peningkatan kapasitas dan konversi.
7
 
F. Model ARIMA-Box-Jenkins 
Salah satu analisis data runtun waktu adalah ARIMA. Istilah ini sangat 
sering digunakan dalam penelitian untuk memperkirakan (forecasting) data masa 
yang akan datang berdasarkan perilaku data masa lalu. Metode runtun waktu 
ARIMA yang terkenal adalah Box-Jenkins. ARIMA sangat baik ketepatannya 
untuk peramalan jangka pendek, sedangkan untuk peramalan jangka panjang 
ketepatan peramalannya kurang baik. Biasanya akan cenderung flat (mendatar 
atau konstan) untuk periode yang cukup panjang. 
 
                                                             
7
Ricky Ardian Pratama, “Pearamalan Beban Listrik Jangka Panjang Provinsi di 
Yogyakarta Menggunakan Neural Network Backpropagation”, UN Surabaya, Surabaya ,vol.5 
,no.3, 2015. 
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1) Model Autoregressive (AR) 
Proses AR adalah proses dimana kita mengasumsikan variable memiliki 
hubungan dengan variable terdahulu. Pada umumnya,data terdahulu dapat saja 
terdistribusi  atau tidak terdistribusi. Proses AR dinyatakan sebagai: 
                                              (1) 
Dengan: 
     : data pada waktu t, t = 1,2,3,…,n 
      : data pada waktu t – i, i = 1,2,3,…,p 
   : rata-rata dari proses stokastik dan p adalah orde 
     : parameter autoregressive ke -i, i = 1,2,3,…,p 
     : nilai kesalahan pada saat t 
Bentuk umum model AR(p) pada persamaan (2) dapat juga ditulis dalam 
bentuk: 
 ( )                   (2) 
Dengan  
 ( )           
       
  
Dan  
             1, 2, …,p 
2) Moving Average  (MA)   
Secara umum proses MA berorde ke-q MA(q) dapat ditulis sebagai 
berikut: 
                                           (3) 
Dengan: 
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     : data pada waktu t, t = 1,2,3,…,n 
     : suatu konstanta 
     : nilai kesalahan pada saat t 
      : nilai kesalahan pada saat t – j, j = 1,2,3,…,q 
Bentuk umum model MA(q) pada persamaan (4) dapat juga ditulis dalam 
bentuk : 
          ( )              (4) 
Dengan : 
 ( )            
       
  
                     𝑞.
8
 
3) Model campuran 
Bentuk persamaan untuk model ARIMA ditunjukkan pada persamaan 
berikut : 
   ( )(   )
         ( )            (5) 
Dimana B adalah operator beda. Fungsi orde (p) untuk operator dari AR 
yang telah stasioner : 
   ( )  (           
 )           (6) 
Dan fungsi orde (q) untuk operator MA yang telah stasioner adalah : 
     ( )  (           
 )           (7) 
Model ini dinotasikan dengan ARIMA (p,d,q).
9
 
                                                             
8
Ari Pani Desvina Dkk, “Penerapan Metode Box-Jenkins dalam Meramalkan Indeks 
Harga Konsumen di Kota Pekanbaru”, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru, vol.1, no.1, 
2015. 
9
 Mey Lista Tauryawati. Dkk, “Perbandingan Metode Fuzzy Time Series Cheng dan 
Metode Box-Jenkins Untuk memprediksi IHSG”, ITS, Surabaya, 2014, vol.3, no.2. 
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4) Model ARMA (Autoregressive Moving Average) 
Untuk kajian lebih lanjut mengenai stationaritas ARMA, ada baiknya kita 
membentuk proses ini melalui operator, dimana operator  
B         
            
           maka proses MA (q): 
      𝑡                                      
      (         
     
       
 )    ( )          (8)   
Disini  ( )           
     
       
  menyatakan   sebagai 
fungsi polynomial dari operator B. 
Dengan cara yang sama dimana operator           
          
    
      maka proses AR (p)  
                                      
            
       
         
         
(           
       
         
 )        
 ( )                 (9) 
Disini  ( )             
      
         
  menyatakan   
sebagai fungsi polynomial dari operator B. 
Bentuk proses ARMA (p,q), dimana    : 
                                             
                 
Dikelompokkan menurut variable: 
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   [                             ]
                             
(           
       
         
 )      ( )      
Dapat ditulis menjadi: 
 ( )      ( )          (10) 
G. Metode Seasonal Autoregressive Integrated Moving Average (SARIMA) 
a) Proses Moving Average (MA) Musiman 
Bentuk umum dari proses Moving Average musiman periode S tingkat Q atau 
  ( )  didefenisikan sebagai berikut : 
                                        (11) 
Dimana    bersifat saling bebas terhadap             yang  berdistribusi 
normal dengan mean 0 dan varian   . Sebagai contoh dari model   ( )  
akan dijelaskan dalam model   ( )  . Suatu proses    dikatakan mengikuti 
  ( )   jika    mengikuti model : 
                           (12) 
b) Proses Autoregressive (AR) Musiman 
Bentuk umum dari proses Autoregressive musiman periode S tingkat P atau 
  ( )  didefenisikan sebagai: 
                                        (13) 
Dimana    bersifat saling bebas             yang berdistribusi normal 
dengan mean 0 dan varian   . Sebagai contoh dari model   ( )  akan 
dijelaskan dalam model   ( )  . Suatu proses    diakatakan mengikuti 
  ( )   jika    mengikuti model: 
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                        (14) 
c) Model Seasonal ARIMA 
Musiman adalah kecenderungan mengulangi pola tingkah gerak dalam periode 
musim, biasanya satu tahun untuk data bulanan. Model ARIMA Musiman 
merupakan model ARIMA yang digunakan untuk menyelesaikan time series 
musiman yang terdiri dari dua bagian, yaitu bagian tidak musiman (non-
musiman) dan bagian musiman. Bagian non-musiman dari metode ini adalah 
model ARIMA. 
Secara umum bentuk model ARIMA musiman atau ARIMA (p, d, q) 
(     )  adalah : 
   ( )  ( 
 )(    )      ( )  ( 
 )  .
10
                  (15) 
H. Defenisi Analisis Deret Waktu (time series analysis) 
Deret waktu (time series) merupakan observasi yang diambil secara 
sekuensial dalam lingkup waktu tertentu. Hasil dari obsevasi ini natinya akan 
dapat diproses melalui analisis sehingga didapatkan hasil perkiraan untuk masa 
depan. Proses analisis ini sangat beragam namun intinya menggunakan pola data 
deret waktu (time series) untuk memproyeksikan masa depan melalui mekanisme 
tertentu dan proses analisis deret waktu (time series analysis). Cirri-ciri deret 
waktu ini adalah melihat fungsi probabilitas dari variabel random berdistribusi 
bersama. 
Penggunaan waktu t pada observasi deret waktu untuk meramalkan nilai 
nilai di masa depan telah menjadi dasar bagi perencanaan ekonomi, bisnis, 
                                                             
10
Annisa Ul Ukhra, “Pemodelan dan Peramalan data Deret Waktu Dengan Metode 
seasonal ARIMA”, UNAND, Padang,  2011, hal.59.  
19 
 
 
 
produksi serta optimalisasi proses distrubusi. Dengan nilai   , maka data deret 
waktu sebelumnya (                ) dapat digunakan untuk meramalkan nilai 
pada beberapa periode kedepan beserta lead time menyatakan periode peramalan 
di masa mendatang. Fungsi dari    akan menyediakan peramalan pada titik awal t 
dengan objek mendapatkan nilai mean square deviations        ( ) sekecil 
mungkin diantara nilai actual dengan peramalan untuk setiap lead time l.
11
 
I. ACF dan PACF 
1. ACF (Autocorrelation function) 
Untuk menghitung koefisien korelasi antara dua variabel X dan Y yang 
dinotasikan sebagai 𝑟   untuk n pasangan observasi (     ), i = 1, 2, 3,…,n 
digunakan rumus subagai berikut : 
                    𝑟   
     
√          
 
     
    
          (16)   
Dimana:    √  𝑣   √  𝑟  dan    √  𝑣   √  𝑟  adalah deviasi 
standar X dan Y. 
Autokorelasi adalah korelasi antara suatu variabel dengan variabel 
tersebut dengan lag 1, 2, 3, periode atau lebih misalnya antara    dan     . 
Data    diasumsikan stasioner, jika kedua nilai tengah    dan      dapat 
diasumsikan bernilai sama dan dua nilai variansi dapat diukur satu kali saja 
yaitu dengan menggunakan seluruh data    yang diketahui, sebagai berikut: 
     𝑣(       ) 
                                                             
11 Aulia Khair, Skripsi: “Peramalan Beban Listrik Jangka Pendek Menggunakan 
Kombinasi Metode ARIMA dengan Regresi Linear Antara Suhu dan Daya Listrik”, UI, Depok, 
2011, hal.18-19. 
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     𝑟     𝑟                
𝑟  
  
  
  
𝑟       
   (      )
          
  
 
∑ (    ̅ )(      ̅   )
 
   
√∑ (    ̅   ) 
 
   √∑ (      ̅   )
  
   
 
    
∑ (    ̅)(      ̅)
 
   
∑ (    ̅) 
 
   
         (17) 
Keterangan: 
𝑟   : koefisien autokorelasi lag ke k, dimana k = 0, 1, 2,…,k 
   : jumlah data 
    : nilai z orde ke t 
 ̅  : nilai rata-rata.12 
2. PACF (Partial Autocorelation Function) 
PACF  pada umumnya digunakan untuk mengidentifikasi  ada  atau 
tidaknya  sifat AR (autoregressive) ,  yang  dinotasikan  dengan  besaran  p.  
Jika  terdapat  sifat AR,  pada  umumnya  nilai  PACF bernilai  1  atau  2,  
jarang  ditemukan  sifat AR  dengan  nilai  p  lebih  besar dari  2.  Untuk 
menentukan  besar nilai  p  yang menyatakan  derajat  AR,  diperlukan  
                                                             
12
 Dewi Nur Samsiah, Skripsi: “Analisis Data Runtun Waktu  Menguunakan  Model  
ARIMA”, UIN Sunan Kalijaga,  Yogyakarta, 2008, hal.18-19. 
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perbandingan  nilai  PACF pada selang kepercayaan  y. Nilai p dinyatakan 
dengan banyaknya nilai PACF sejak lag 1  hingga  lag ke-k  yang terletak  di  
luar selang kepercayaan  secara  berturut -turut. 
Fungsi autokorelasi parsial atau partial autocorrelation function 
(PACF) digunakan untuk menunjukkan besarnya hubungan antar nilai variabel 
yang sama, dengan menganggap pengaruh dari semua kelambatan waktu yang 
lain adalah konstan. 
    ̂   
   ∑  ̂         
   
   
  ∑  ̂       
   
   
          (18) 
Dimana: 
 ̂    ̂       ̂   ̂        untuk j = 1, 2,…,k-1.
13
 
J. Model Nonstasioner 
Peramalan untuk model ARIMA nonstasioner cukup similar, untuk model 
ARIMA stasioner A ada beberapa perbedaan yang mencolok. Model ARIMA 
dapat ditulis sebagai ARMA nonstasioner (p+1, q), sebagai berikut : 
                                               
                                                         14       (19) 
 
 
                                                             
13 Febi Satya Purnomo, “Penggunaan  Metode  ARIMA Untuk Perkiraan Beban 
Konsumsi Listrik Jangka Pendek”, UN Semarang, Semarang, 2015, hal.28. 
14 Jonathan D.Cryer, Time Series Analysis, Springer, Iowa City, 2008, hal.201-202. 
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K. Uji Asumsi Residual 
Dalam menentukan model ARIMA yang terbaik, harus dipilih model yang 
seluruh parameternya signifikan, kemudian juga memenuhi 2 asumsi residual 
yaitu berdistribusi normal dan white noise. 
1. Distribusi Normal 
Pengujian kenormalan dapat dihitung dengan menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov. 
Hipotesa : 
       : residual berdistribusi normal 
       : residual tidak berdistribusi normal 
Statistik uji  :      𝑠𝑢𝑝   ( )    ( )  
Kriteria pengujian  : jika       (   )  maka   ditolak. 
Dengan : 
  ( )  : fungsi yang dihipotesiskan yaitu berdistribusi normal 
 ( )  : fungsi distribusi kumulatif dari data asal 
    : banyaknya residual.15 
2. Proses White Noise 
Istilah White Noise dalam penelitian jurnal internasional atau text book  
seringkali muncul untuk menjelaskan bagaimana suatu data berperilaku. White 
Noise sebagai istilah untuk menjelaskan bahwa suatu data memiliki perilaku 
acak dan stasioner. Jika variable dinyatakan sebagai   , dapat menyatakan 
                                                             
15
 Nofinda Lestari dkk, “Peramalan Kunjungan Wisata dengan Pendekatan Model 
SARIMA”, ITS, Surabaya, 2012, vol.1, no.1. 
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bahwa karasteristik    berubah secara independen dengan distribusi 
probabilitas dengan rerata 0. Maka    dinyatakan sebagai: 
              (20) 
Persamaan ini terjadi baik parameter intercept dan slope tidak 
signifikan. Proses ini timbul karena    disebabkan   . Dimana    adalah 
variabel random yang terdistribusi secara independen dengan rata-rata 0, 
E(  )   . Dengan proses ini      dan      utuk setiap k>0.  
Dengan proses ini, forecast untuk setiap y menjadi nol,  ̂       
untuk semua lagl. Maka fungsi autokorelasi adalah nol untuk semua k>0. Dari 
data dapat diperoleh estimasi autokorelasi, maka: 
 ̂ 
  
 
 
∑(    ̅)
 
 
   
 
 ̂  
∑         (    ̅)(      ̅) 
∑      (    ̅)
         (21) 
Dapat dilihat bentuk ini simetris bahwa korelasi positif sama dengan korelasi 
negatife.
16
 
 
 
 
 
 
                                                             
16
 Mahyus Ekanda, Analisis Ekonometrika Time Series, Mitra Wacana Media, Jakarta, 
2016, hlm.9-10dan92-93. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
terapan. 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian  
 Waktu penelitian dimulai dari  bulan  januari  sampai februari tahun 2018. 
Adapun lokasi penelitian adalah Koperasi Mitra Mandiri Enrekang 
C. Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan adalah data sekunder yaitu informasi pembayaran 
iuran peserta koperasi yang tertunggak pada Koperasi Mitra Mandiri Enrekang 
dari bulan januari 2014 sampai desember 2017. 
D. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah data tunggakan iuran. 
Data tunggakan yaitu merupakan besarnya iuran koperasi Mitra Mandiri yang 
mengalami penunggakan melewati batas pembayaran 27 hari. 
E.  Prosedur Penelitian  
 Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan untuk mendapatkan tujuan 
penelitian sebagai berikut : 
1. Uji statistik deskripif 
25 
 
 
 
2. Melakukan uji stasioneritas data  dalam  mean  dan varians. 
3. Identifikasi model dalam ARIMA. Melalui plot ACF dan PACF kita dapat 
menentukan model ARIMA yang bisa digunakan. 
4. Penentuan  Parameter p, d dan q dalam ARIMA 
5. Melakukan pengujian parameter model, dan beberapa asumsi residual yang 
harus dipenuhi antara lain : 
a) Asumsi kenormalan dengan menggunakan statistik uji Kolmogorov 
Smirnov. 
     𝑠𝑢𝑝   ( )    ( )  
Hipotesis : 
      : residual berdistribusi normal 
      : residual tidak berdistribusi normal 
Kriteria pengujian  : jika       (   )  maka   ditolak 
b) Asumsi  white noise 
    ̂  
∑         (    ̅)(      ̅) 
∑      (    ̅)
   
Hipotesis : 
     :               
     : minimal ada satu   yang tidak sama dengan nol,   
         
Statistik uji  :    (   )∑
 ̂ 
 
(   )
 
    
26 
 
 
 
   ditolak jika nilai    (   ) (   )
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Beberapa elemen yang akan diproses dalam pengujian stasioneritas dengan 
menentukan mean ( ), variansi (  ), skewness (S) dan kurtosis (K). Elemen-
elemen tersebut akan ditentukan diawal sebagai inputan untuk mengetahui 
karakteristik data, mengidentifikasi nilai untuk mengetahui normalitas data dan 
stasioneritas. 
1. Statistik  Deskriptif 
Sebelum menganalisis data, terlebih dahulu dijelaskan data tunggakan 
pembayaran yang akan digunakan dalam penelitian ini dalam bentuk deskripsi 
pada Tabel 4.1 sebagai berikut : 
Tabel 4.1 Statistik Deskriptif 
Min  Median  Mean  Max  Sd  
73892706 97287929 1026692452 161344903 18924166 
 
Pada Tabl 4.1 di atas nilai tunggakan pembayaran koperasi di Kabupaten 
Enrekang yang tertinggi yaitu sebesar Rp.161344903 terjadi pada bulan Juni 2015 
dan nilai tunggakan pembayara yang terendah yaitu sebesar Rp.73892706 pada 
bulan Juli 2017.  Selama periode ada kecenderungan membentuk pola trend 
berubah-ubah. Pada periode pengamatan data tunggakan memiliki standar deviasi 
sebesar 18924166 dan rata-rata sebesar 1026692452. 
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2. Pengujian Stasioner 
a) Pola Stasioner 
Data yang digunakan untuk penelitian ini adalah data tunggakan iuran 
pembayaran anggota koperasi di wilayah Enrekang yang dimulai dari tanggal 
1 Januari 2014 sampai pada tanggal 31 Desember 2017 dengan jumlah 
observasi 48 bulan. Berdasarkan data tersebut maka diperoleh grafik runtun 
waktu pada Gambar 4.1 berikut: 
 
Gambar 4.1 Grafik Tunggakan 
Dari Gambar 4.1 diatas dapat dilihat bahwa polatren data runtun waktu 
tersebut tidak stasioner, karena terdapat kenaikan atau penurunan data yang tidak 
stabil  pada mean sebesar Rp 102.669.2452 atau fluktuasi data tidak berada pada 
sekitaran rata-rata yang konstan. Sebelum dilakukan penentuan model maka 
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dilakukan uji stasioneritas pada data tunggakan pembayaran. Stasioner merupakan 
kondisi dimana nilai mean dan variansi tidak mengalami perubahan dari waktu ke 
waktu.   
Pada gambar di atas terlihat bahwa banyak data yang melewati garis batas 
signifikan yang merupakan garis selang batas kesignifikanan autokorelasi. 
Berdasarkan grafik data tunggakan tersebut dapat disimpulkan bahwa grafik data 
tunggakan mengalami penurunan secara signifikan yang menandakan data 
tunggakan tersebut belum stasioner dalam rata-rata. Karena hasil yang diperoleh 
dari data tunggakan belum stasioner dalam rata-rata maka langkah yang dilakukan 
adalah dengan differencing. 
b) Differencing 
Untuk menstasionerkan suatu data time series yang tidak stasioner dalam 
rata-rata, maka ada hal yang perlu dilakukan agar data tersebut stasioner dalam 
rata-rata yaitu dengan cara melakukan proses differencing orde pertama. Proses 
dalam differencing ini akan merubah data yang tadinya bersifat tidak stasioner 
menjadi data yang stasioner dan memiliki rata-rata yang konstan antar periodenya. 
Berdasarkan data pada lampiran 1 dapat dilihat bahwa beberapa data belum 
stasioner dalam rata-rata, maka dilakukan differencing orde pertama pada Gambar 
4.2. 
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Gambar 4.2Uji differencing Data Tunggakan Pembayaran 
Dari Gambar 4.2 diperoleh plot data differensiasi pada data tunggakan 
menunjukkan bahwa data tersebut telah stasioneritas berarti bahwa terjadinya 
pertumbuhan dan penurunan data yang konstan dan apabila ada salah satu data 
yang melewati dari batas nialai rata-rata tidak mempengaruhi data yang sudah 
stasioner. Suatu data dapat dikatakan stasioner apabila pola data tersebut berada 
pada kesetimbangan disekitar nilai rata-rata yang konstan dan variansi disekitar 
rata-rata tersebut konstan selama waktu tertentu.  Ciri data dinyatakan stasioner 
jika nilai rata-rata dan varians dari data time series tersebut tidak mengalami 
perubahan secara sistematik sepanjang waktu atau dengan kata lain rata-rata dan 
variansnya konstan. Stasioner dibagi menjadi dua yaitu, pertama stasioner dalam 
rata-rata yaitu fluktuasi berada di sekitar suatu nilai rata-rata yang konstan yang 
tidak bergantung pada waktu dan variansi dari fluktuasi tersebut. Kedua Stasioner 
dalam variansi apabila struktur dari waktu ke waktu mempunyai fluktuasi data 
yang tetap atau konstan dan tidak berubah-ubah. 
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Selanjutnya untuk menguji kestasioneran data secara statistik maka dapat 
dilakukan Uji ADF Test dengan menggunakan differencing orde pertama dan 
diperoleh hasil pada Tabel 4.1. 
Tabel 4.2 Uji Augmented Dickey –Fuller Data Tunggakan Pembayaran 
Differencing Orde Pertama 
 
Augmented Dickey-Fuller T-Statistic Probability 
-5.5683 0.01 
 
Dari Tabel 4.2 diperoleh nilai ADF probabilitas sebesar 0.01. Nilai ini 
lebih kecil dari tarafsignikan 5%. Karena nilainya lebih kecil maka H0 ditolak 
yang berarti bahwa data hasil differencing orde pertama sudah stasioner. Maka 
tidak perlu lagi dilakukan differencing karena data telah stasioner pada orde 
pertama. 
3. Identifikasi model dalam ARIMA 
Pada Gambar 4.3 untuk melakukan tahap identifikasi model AR dan MA 
dari suatu data time series dapat dilakukan dengan melihat grafik yang 
menunjukkan nilai Autocorrelation Function (ACF) dan Partial Autocorrelation 
Function (PACF) pada berbagai lag. 
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Gambar 4.3 Plot ACF Tunggakan setelah proses differencing 1 
Dilihat dari plot data tunggakan ACF data tunggakan, menunjukkan bahwa 
data telah stasioner. Dari plot data tunggakan terlihat bahwa tidak ada data yang 
menonjol, yang berarti rata-rata dan variansi dari data telah stasioner. 
Tabel 4.3 Nilai autokorelasi setelah differencing 1 
Lag ACF Lag ACF 
1 -0.302 24 0.020 
2 -0.321 25 -0.044 
3 0.285 26 -0.004 
4 -0.217 27 0.014 
5 0.313 28 0.018 
6 -0.048 29 -0.023 
7 -0.385 30 -0.013 
8 0.234 31 0.023 
9 -0.004 32 0.007 
10 -0.047 33 -0.016 
11 0.025 34 0.009 
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Lag ACF Lag ACF 
12 -0.116 35 -0.007 
13 0.057 36 -0.013 
14 0.098 37 -0.001 
15 -0.013 38 0.012 
16 0.000 39 0.000 
17 0.033 40 -0.003 
18 -0.030 41 -0.012 
19 -0.010 42 0.010 
20 0.046 43 -0.001 
21 -0.049 44 0.001 
22 -0.045 45 -0.001 
23 0.021 46 0.000 
Dari tabel di atas dapat dilihat pergerakan lagnya dimana lagnya melewati 
batas garis biru pada lag 3 dan kemudian turun drastis pada lag selanjutnya. 
 
Gambar 4.3 Plot PACF Tunggakan setelah proses differencing 1 
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Tabel 4.4 Nilai autokorelasi setelah differencing 1 
Lag PACF Lag PACF 
1 -0.302 24 0.084 
2 -0.453 25 -0.037 
3 0.010 26 0.019 
4 -0.324 27 -0.016 
5 0.386 28 0.005 
6 -0.061 29 -0.149 
7 -0.089 30 -0.033 
8 -0.210 31 -0.127 
9 -0.089 32 -0.053 
10 -0.117 33 -0.084 
11 -0.097 34 0.057 
12 0.029 35 0.034 
13 -0.101 36 -0.004 
14 0.056 37 -0.031 
15 0.031 38 -0.026 
16 0.140 39 -0.027 
17 0.107 40 -0.039 
18 0.026 41 -0.040 
19 -0.065 42 -0.003 
20 -0.067 43 -0.056 
35 
 
 
 
Lag PACF Lag PACF 
21 -0.046 44 0.010 
22 -0.084 45 0.009 
23 0.009 46 0.085 
 
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa ada beberapa lag yang tidak 
signifikan atau keluar dari batas signifikan yaitu sampai pada lag 4, yang 
kemudian  mengalami dies down atau menurun seiring bertambah lagnya. 
Berdasarkan plot ACF dan PACF diatas dapat dilihat bahwa setiap lagnya 
turun secara eksponensial menuju nol. Maka kedua model pola tersebut 
membentuk model  sementara adalah ARIMA (3,1,4) nilai d didapatkan pada 
tahap sebelumnya yaitu dengan melakukan differencing orde pertama agar data 
stasioner . Model ARIMA sementara adalah sebagai berikut: 
AR (1) =                             
MA (1) =                             
Model ARIMA (2,1,2)  
                      
    Jadi berdasarkan plot ACF dan PACF maka estimasi modelnya adalah 
model ARIMA (3,1,4), ARIMA (3,1,3), ARIMA (3,1,2), ARIMA (3,1,1), 
ARIMA (2,1,4), ARIMA (2,1,3), ARIMA (2,1,2), ARIMA (2,1,1), ARIMA 
(1,1,4), ARIMA (1,1,3), ARIMA (1,1,2), dan ARIMA (1,1,1). 
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4. Estimasi Model ARIMA 
Setelah mengidentifikasi model ARIMA, langkah selanjutnya adalah 
mengestimasi model. Pada tahap ini dilakukan pengujian kelayakan model dengan 
mencari model terbaik dengan melihat nilai yang terkecil. Estimasi dari model 
ARIMA ditujukkan pada Tabel 4.2. 
Tabel 4.5 Estimasi Model ARIMA 
MODEL PARAMETER ESTIMASI S.E 
LOG 
LIKELIHOOD 
AIC 
ARIMA 
(3,1,4) 
AR 1 -1.3805 0.5861 
-823.11 1662.22 
AR 2 -0.7215 0.6097 
AR 3 -0.0157 0.3492 
MA 1 0.1800 0.6006 
MA 2 -1.2376 0.3213 
MA 3 -0.3649 0.5635 
MA 4 0.4517 0.2819 
ARIMA 
(3,1,3) 
AR 1 -0.3493 0 
-824.28 1662.56 
AR 2 0.0227 0 
AR 3 0.2547 0 
MA 1 -0.8962 0 
MA 2 -0.6708 0.1080 
MA 3 0.5876 0 
ARIMA 
(3,1,2) 
AR 1 -1.0375 0.1884 
-844.8 1661.59 
AR 2 -0.6336 0.1980 
AR 3 -0.0940 0.1667 
MA 1 -0.1829 0.1473 
MA 2 -0.8171 0.1371 
ARIMA 
(3,1,1) 
AR 1 -0.4037 0.1490 
-827.5 1664.99 
AR 2 -0.4136 0.1457 
AR 3 0.0302 0.1459 
MA 1 1.0000 0.1131 
ARIMA 
(2,1,4) 
AR 1 -0.6560 0.3188 
-823.99 1661.97 
AR 2 -0.0847 0.2389 
MA 1 -1.2432 0.2983 
MA 2 -0.1383 0.3060 
MA 3 0.8664 0.2679 
MA 4 0.4849 0.1995 
      
37 
 
 
 
      
MODEL PARAMETER ESTIMASI S.E 
LOG 
LIKELIHOOD 
AIC 
ARIMA 
(2,1,3) 
AR 1 -0.7339 0.2230 
 
-824.34 
 
1660.69 
AR 2 -0.3602 0.2033 
MA 1 -0.5513 0.3315 
MA 2 -0.7716 0.1651 
MA 3 0.3233 0.2319 
ARIMA(2,1,2) 
 
AR 1  -0.9630 0.1362 
-824.96 1659.92 
AR 2 -0.5447 0.1193 
MA 1 -0.2133 0.1389 
MA 2 0.7867 0.1293 
ARIMA 
(2,1,1) 
AR 1 
-0.4183 0.1312 
 
-827.52 1663.04 
 
AR 2 -0.4276 0.1289 
 
 MA 1 -1.0000 0.1258 
ARIMA 
(1,1,4) 
AR 1 -0.0026 0.2749 
-824.05 1660.09 
MA 1 -1.2950 0.2441 
MA 2 -0.1234 0.2924 
MA 3 0.9319 0.1862 
MA 4  -0.5133 0.1760 
ARIMA 
(1,1,3) 
AR 1 -0.4693 0.1792 
-825.54 1661.09 
MA 1 -0.7532 0.1596 
MA 2 -0.8005 0.1291 
MA 3 0.5804 0.1184 
ARIMA 
(1,1,2) 
AR 1 0.1592 0.2685 
-829.43 1666.87 MA 1 -1.6305 0.2107 
MA 2 0.6422 0.2107 
ARIMA 
(1,1,1) 
AR 1 -0.2810 0.1398 
-832.28 1670.56 
MA 2 -1.0000 0.0661 
 
Sebagaimana yang ditampilkan model, nilai AIC yang terkecil pada 
ARIMA (2,1,2) dengan nilai 1659.92. Untuk pengujian estimasi parameter dari 
model tersebut dapat dilihat dari nilai T-Statistic kemudian dibandingkan dengan 
nilai T tabel dimana diperoleh T tabel dengan df 48 dan   0.05 maka nilai T tabel 
2.01 dan kemudian dibandingkan dengan nilai T hitung sebesar -827.52 maka 
dapat disimpulkan bahwa | T hitung | >  T tabel atau |-827.52| > 1.67711 maka 
kesimpulannya adalah    ditolak yang berarti parameter tersebut cukup signifikan 
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dan masuk kedalam model ARIMA (2,1,2). Berdasarkan hasil estimasi model 
maka diperoleh model terbaik yaitu ARIMA (2, 1, 2) dan cocok digunakan untuk 
proses peramalan selanjutnya. 
5. Menggunakan model terbaik untuk peramalan  
Model yang diperoleh dari tahap estimasi parameter akan digunakan untuk 
melakukan peramalan dengan menghasilkan peramalan 12 bulan kedepan. 
Tabel 4.6  Hasil Peramalan 
Bulan Ke- Peramalan Lawer High 
49 Rp 81.477.420 Rp 51.478.294 Rp 111.476.547 
50 Rp 81.477.420 Rp 48.879.870 Rp 114.074.971 
51 Rp 81.477.420 Rp 46.473.806 Rp 116.481.034 
52 Rp 81.477.420 Rp 44.222.814 Rp 118.732.027 
53 Rp 81.477.420 Rp 42.100.290 Rp 120.854.550 
54 Rp 81.477.420 Rp 40.064.466 Rp 122.868.374 
55 Rp 81.477.420 Rp 38.166.178 Rp 124.788.663 
56 Rp 81.477.420 Rp 36.327.487 Rp 126.627.353 
57 Rp 81.477.420 Rp 34.560.801 Rp 128.394.039 
58 Rp 81.477.420 Rp 32.858.269 Rp 130.096.571 
59 Rp 81.477.420 Rp 31.213.372 Rp 131.741.468 
60 Rp 81.477.420 Rp 29.620.625 Rp 133.334.216 
Dari model terbaik yang diperoleh dan dilakukan peramalan 12 periode 
kedepan diperoleh nilai peramalan yaitu Rp 81.477.420 yang cenderung konstan. 
Pada periode 49 yang memiliki batas bawah nilai peramalan Rp 51.478.294 dan 
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memliki batas atas sebesar Rp 111.476.547, untuk periode 50 nilai batas bawah 
peramalan Rp 48.879.870 dan batas atas nilai peramalan Rp 114.074.971. Adapun 
maksud dari batas-batas tersebut yaitu nilai peramalan berada pada batas tersebut. 
B. Pembahasan 
Data yang digunakan dalam penelitian ini data pembayaran iuran kopersi 
yang tertunggak selama tanggal 1 Januari 2014 sampai pada tanggal 31 Desember 
2017 dengan jumlah observasinya adalah 48 observasi. Langkah pertama plot data 
tunggakan dapat dilihat pada Grafik 4.1 hasil plot data menggunakan program 
rstudio menunjukkan data time series yang dihasilkan belum stasioner. Dimana 
terlihat pergerakan pola data tunggakan mengalami kenaikan seiring berjalannya 
waktu, hal ini disebabkan karena semakin tingginya permintaan pinjaman.  
Berdasarkan pada Gambar 4.1 terlihat bahwa pergerakan datanya tidak 
konstan terhadap rata-rata, dari nilai autokorelasi diperoleh kesimpulan bahwa 
data tersebut tidak stasioner dalam rata-rata maka perlu dilakukan proses 
differencing orde pertama agar data tunggakan pembayaran iuran koperasi 
stasioner. Setelah dilakukan differencing orde pertama maka dilakukan uji ADF 
untuk melihat apakah data yang telah di defferencing orde pertama sudah 
stasioner. Dari Tabel 4.1 diperoleh nilai ADF Probalitas sebesar 0.01. nilai ini 
lebih kecil dari taraf signifikan 5%. Karena nilainya lebih kecil maka    ditolak 
yang berarti bahwa data hasil differencing orde pertama sudah stasioner.  
Untuk melakukan tahap identifikasi model AR dan MA  dari data time 
series dapat dilakukan dengan melihat plot ACF dan PACF. Hasil dari plot ACF 
setelah differencing orde pertama yaitu lagnya terpotong pada lag 3 dan plot 
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PACF setelah didefferencing orde pertama lagnya terpotong pada lag 4 maka 
estimasi model yang dapat dibuat yaitu (3,1,4). Untuk pemilihan model terbaik 
dapat dilihat dari nilai AIC terkecil maka diperoleh model terbainya adalah model 
ARIMA (2,1,2). 
Pada Tabel 4.6 yang menunjukkan hasil peramalan, dengan menggunakan 
model terbaik dari ARIMA (2,1,2) selama 12 bulan berikutnya yang ditandai 
dengan nilai permalan yang konstan untuk periode bulan ke-1 sampai pada 
periode bulan ke-12 dengan nilai peramalannya yaitu sebesar Rp 81.477.420. 
Nilai ini cenderung turun dari nilai sebelumnya. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan dari hasil yang diperoleh merujuk pada rumusan masalah 
maka dapat disimpulkan bahwa nilai peramalan pembayaran iuran peserta 
koperasi yang tertunggak pada koperasi Mitra Niaga Mandiri di Kabupaten 
Enrekang diperoleh hasil peramalan Rp 81.477.420 dalam 12 periode selanjutnya, 
dengan tiap periodenya memiliki batas bawah dan batas atas nilai peramalanya. 
Tabel Peramalan Untuk 12 Kedepan 
Bulan Ke- Peramalan Lawer High 
49 Rp 81.477.420 Rp 51.478.294 Rp 111.476.547 
50 Rp 81.477.420 Rp 48.879.870 Rp 114.074.971 
51 Rp 81.477.420 Rp 46.473.806 Rp 116.481.034 
52 Rp 81.477.420 Rp 44.222.814 Rp 118.732.027 
53 Rp 81.477.420 Rp 42.100.290 Rp 120.854.550 
54 Rp 81.477.420 Rp 40.064.466 Rp 122.868.374 
55 Rp 81.477.420 Rp 38.166.178 Rp 124.788.663 
56 Rp 81.477.420 Rp 36.327.487 Rp 126.627.353 
57 Rp 81.477.420 Rp 34.560.801 Rp 128.394.039 
58 Rp 81.477.420 Rp 32.858.269 Rp 130.096.571 
59 Rp 81.477.420 Rp 31.213.372 Rp 131.741.468 
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Bulan Ke- Peramalan Lawer  High 
60 Rp 81.477.420 Rp 29.620.625 Rp 133.334.216 
 
B. Saran 
Adapun saran untuk pembaca yang tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai peramalan time series, dapat menggunakan model lain. 
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LAMPIRAN 1 
Data Tunggakan Pembayaran Iuran Peserta Koperasi peride 1 Januari 2014 
sampai pada tanggal 31 Desember 2017 
Tunggakan Pada Tahun 2014 
No. Bulan Jumlah Tunggakan 
1. Januari RP.95.525.825 
2. Februari RP.92.414.865 
3. Maret RP.104.408.317 
4. April RP.106.885.833 
5. Mei RP.107.106.942 
6. Juni RP.100.826.478 
7. Juli RP.104.804.583 
8. Agustus RP.118.740.183 
9. September RP.118.264.305 
10. Oktober RP.114.817.635 
11. November RP.120.330.329 
12 Desember RP.103.062.565 
 
Tunggakan Pada Tahun 2015 
No. Bulan Jumlah Tunggakan 
1. Januari RP.84.425.912 
  
 
2. Februari RP.97.955.057 
3. Maret RP.111.288.678 
4. April RP.97.963.956 
5. Mei RP.97.258.333 
6. Juni RP.93.703.123 
7. Juli RP.144.381.873 
8. Agustus RP.133.658.009 
9. September RP.90.857.087 
10. Oktober RP.135.013.123 
11. November RP.137.006.456 
12. Desember RP.142.653.123 
 
Tunggakan Pada Tahun 2016 
No. Bulan  Jumlah Tunggakan 
1. Januari RP.161.344.903 
2. Februari RP.98.188.333 
3. Maret RP.107.435.774 
4. April RP.123.560.434 
5. Mei RP.96.569.123 
6. Juni RP.97.535.797 
7. Juli RP.90.575.551 
8. Agustus RP.97.145.833 
  
 
9. September RP.95.987.098 
10. Oktober RP.96.310.833 
11. November RP.97.317.525 
12. Desember RP.93.879.654 
 
Tunggakan Pada Tahun 2017 
No.  Bulan Jumlah Tunggakan 
1. Januari RP.94.576.873 
2. Februari RP.89.743.706 
3. Maret RP.89.542.706 
4. April RP.84.505.206 
5. Mei  RP.86.207.706 
6. Juni  RP.87.984.373 
7. Juli RP.88.188.333 
8. Agustus RP.73.892.706 
9. September RP.81.050.833 
10. Oktober RP.80.805.833 
11. November RP.82.193.333 
12. Desember  RP.81.245.643 
 
 
 
  
 
LAMPIRAN 2 
Program R 
DT<-read.csv(file.choose()) 
plot.ts(DT$Data) 
#differencing 
library(tseries) 
df1=diff(DT$Data) 
plot.ts(df1) 
#uji ADF 
adf.test(df1) 
#plot ACF dan PACF data Differencing 1 
acf.df1=acf(df1, main="ACF Data setelah Differencing 
1",lag.max="100",ylim=c(-0.5,1)) 
acf.df1 
pacf.df1=pacf(df1, main="PACF Data setelah Differencing 1",lag.max = 
"100",ylim=c(-0.5,1)) 
pacf.df1 
 
  
 
model1=arima(df1,order=c(3,1,4)) 
model1 
 
model2=arima(df1,order=c(3,1,3)) 
model2 
 
model3=arima(df1,order=c(3,1,2)) 
model3 
 
model4=arima(df1,order=c(3,1,1)) 
model4 
 
model5=arima(df1,order=c(2,1,4)) 
model5 
 
model6=arima(df1,order=c(2,1,3)) 
model6 
  
 
 
model7=arima(df1,order=c(2,1,2)) 
model7 
 
model8=arima(df1,order=c(2,1,1)) 
model8 
 
model9=arima(df1,order=c(1,1,4)) 
model9 
 
model10=arima(df1,order=c(1,1,3)) 
model10 
 
model11=arima(df1,order=c(1,1,2)) 
model11 
 
model12=arima(df1,order=c(1,1,1)) 
  
 
model12 
forecast<-forecast(model7, 12, level=95) 
forecast 
LAMPIRAN 3 
Output  
Uji akar unit data DF1 
 
Estimasi Model ARIMA 
1. ARIMA (3,1,4) 
 
 
  
 
2. ARIMA (3,1,3) 
 
 
3. ARIMA (3,1,2) 
 
4. ARIMA (3,1,1) 
 
 
  
 
5. ARIMA (2,1,4) 
 
 
6. ARIMA (2,1,3) 
 
 
7. ARIMA (2,1,2) 
 
  
 
8. ARIMA (2,1,1) 
 
9. ARIMA (1,1,4) 
 
 
10. ARIMA (1,1,3) 
 
 
  
 
11. ARIMA (1,1,2) 
 
 
12. ARIMA (1,1,1) 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
LAMPIRAN 4 
Peramalan Data Tunggakan  untuk 12 Bulan Kedepan 
 
Hasil Peramalan 
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